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Abstrak
Film The Human Centipede III adalah film yang bergenre horror yang menceritakan sebuah penjara yang dipimpin oleh ketua sipir yang kejam dan penjara tersebut memiliki jumlah tingkat kerusuhan tertinggi, biaya medis, dan seringnya pergantian staff dikarenakan adanya tindakan kekerasan dalam tahanan tersebut. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui Makna Kekerasan dalam Film The Human Centipede III. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana Makna Kekerasan dalam Film The Human Centipede III.Kekerasan adalah perilaku menyakiti atau melukai manusia, sehingga manusia merasakan sakit di bagian fisik atau di bagian jiwanya karena menjatuhkan dan menghancurkan hidup seseorang, kekerasan di bagian fisik bisa juga menyebabkan kematian ataupun cacat seumur hidup pada fisiknya.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semiotika dan teori kontruksi sosial dengan memakai model semiotika Charles Sanders Peirce. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotika, dengan jenis pendeketan kualitatif, dan penelitian ini bersifat konstruktivis.Hasil yang diperoleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Makna Kekerasan Dalam Film The Human Centipede III, dan setelah penulis melakukan penelitian bahwa makna kekerasan dalam film the human centipede III adalah adanya kekerasan fisik, kekerasan psikologis dan kekerasan seksual.
Kata kunci : Makna, Kekerasan, Semiotika
Abstrack
The human centipede III is a horror movie that tells a prison whom leads by a cruel warder and the prison has the highest level of riot, medical fee, and staff turnover caused by violence inside the prison. The purpose of this research is to know the meaning of violence inside this film. The question of the research is how the meaning of the violence inside this film.Violence is harming human behavior until the human feels hurt physically or mentally because of breaking someone’s life, violence physically could damage deathor disabled permanently.The theory that uses insde the research is semiotics theory and theory construction of social with semiotics model by Charles Sanders Peirce. The writer uses semiotics analysis, with qualitative approach, and this research tends constructivist.The things that writer got inside the research is for knowing the meaning of violence inside the film, and the result is there is a violence physically, mentally, and sexual.
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Pendahuluan
Film sebagai alat komunikasi massa yang kedua muncul di dunia, memunyai masa petumbuhannya pada akhir abad ke - 19, dengan perkataan lain pada unsur-unsur yang merintangi perkembangan surat kabar sudah dibikin lenyap. Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film dengan lebih mudah dapat menjadi alat komunikasi yang sejati (Sobur, 2004:126). 
Kemampuan film untuk menampilkan relalitas memberikan pemahaman kepada khalayak tentang lingkungannya. Hal ini membuat film menjadikan media untuk memahami suatu peristiwa sejarah serta kehidupan sosial modern. Pada dasarnya film dibuat untuk ditonton secara massal, hasil dari seluruh proses produksi dan distribusi adalah dikonsumsinya film masyarakat atau massa. Munculnya film di tengah masyarakat sejalah dengan posisinya sebagai media komunikasi yang memiliki fungsi – fungsi tersendiri. Film mengepresikan budaya yang berasal dari interaksi antara pembuat film dan penontonnya. Sehingga film mampu menjadi media yang dapat memberikan kontribusi pemahaman makna atau pesan tentang pengambaran yang muncul berdasarkan dimensi-dimensi yang ada di lingkungannya. Film sebagai media komunikasi massa adalah produk yang akan diapresiasikan oleh masing – masing individu berdasarkan berfikirnya yang mungkin dipengaruhi oleh factor pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya (Hilmawan, 2008:3).

Film-film yang bertemakan kekerasan banyak menonjolkan nilai-nilai bangsa barat, yang pada akhirnya akan membentuk opini masyarakat tentang arti kekerasan, perlawanan fisik dan kekuasaan versi bangsa barat. Arti tersebut dapat membentu pemikiran khalayak mengeni berbagai macam adegan yang secara perlahan dapat membentuk ideologi atau pandangan mengenai adegan kekerasan, perlawanan fisik dan adegan seks dalam kehidupannya. (Sobur, 2004:164).   Banyaknya para pecinta film saat ini    ingin melihat makna dari dalam film itu sendiri. Bahkan kalangan dewasa lebih menyukai film film bergenre   Horor untuk menggugah rasa penasaran mereka. Namun, film-film Hollywood masih menjadi pilihan utama para pencinta film. Kesuksesan film Hollywood sebagai produk budaya populer yang diminati tidak hanya di Hollywood tetapi juga di seluruh dunia, merupakan hasil kolaborasi dari beberapa aspek. Dari sisi industri merupakan pusat industri perfilman terbesar dengan jaringan terbesar diseluruh dunia. Di Hollywood sendiri film telah menjadi lahan bisnis yang melibatkan sumber daya manusia dan modal yang luar biasa besarnya. Dari sisi produk film-film merupakan hasil kolaborasi nyata antara sisi artistik dan kualitas dan hiburan.

Dengan ini penulis tertarik ingin meneliti Film The Human Centipede III (Final Sequence) merupakan film bergenre horror yang sarat dengan unsur kekerasan. Film ini di sutradarai oleh Tom Six dan di perankan oleh Dieter Leser, Eric Roberts, Laurence R Harvery dan Tommy Tiny Lister. Horror yang ditampilkan di film ini bukan horror menakuti penonton dengan sosok hantu, namun lebih membuat penontonya ngeri dan takut karena film ini bercerita bagaimana menghukum para narapidana dengan cara kekerasan yang tidak biasa dan tidak manusia di Film The Human Centipede III (Final Sequence) merupakan film bergenre horror yang sarat dengan unsur kekerasan. Film ini di sutradarai oleh Tom Six dan di perankan oleh Dieter Leser, Eric Roberts, Laurence R Harvery dan Tommy Tiny Lister. Horror yang ditampilkan di film ini bukan horror menakuti penonton dengan sosok hantu, namun lebih membuat penontonya ngeri dan takut karena film ini bercerita bagaimana menghukum para narapidana dengan cara kekerasan yang tidak biasa dan tidak manusia, Jika di dalam akal sehat manusia tidak mungkin bisa tercapai ide membuat manusia kelabang yang jumlahnya 500 orang. Maka dari itu penulis tertarik melakukan sebuah penelitian “makna kekerasan dalam Film The Human Centipede III. 
Berdasarkan uraian latar belakang pada penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Makna Kekerasan dalam Film The Human Centipede III (Final Sequence)?
Teori Semiotika dan Teori Konstruksi Sosial atas Realitas
Tinarbuko (2008:11-12), Semiotika berasal dari bahasa Yunani, yaitu semeion, yang berarti tanda. Semiotika (semeion) lazim diartikan sebagai a sign by which something is known (suatu tanda di mana sesuatu dapat diketahui). Secara singkat  kita dapat menyatakan bahwa analisis semiotic (semiotical analysis) merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang pesan atau teks. Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah segala bentuk serta sistem lambang (sign) baik yang terdapat pada media massa (seperti berbagai paket tayangan televisi ,karikatur media cetak, film,sandiwara radio, dan berbagai bentuk iklan) maupun yang terdapat di luar media massa (seperti karya lukis, patung, candi, monument, fashion show, dan menu masakan pada suatu food festival).

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda(sign), berfungsi nyata dan produksi makna.Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain. Dalam pandangan Zoest, segala sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda (Tinarbuko,2008:12). Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda. Tanda-tanda tersebut menyampaikan suatu informasi sehingga bersifat komunikatif. Mampu menggantikan sesuatu yang
lain
yang dapat dipikirkan atau dibayangkan. Teori dari Peirce menjadi grand theory dalam semiotik. Gagasannya bersifat menyeluruh,deskripsi structural dari semua sistem penandaan .Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan kembali semua komponen dalam struktur tunggal (Sobur, 2001 : 97) Model Analisis Semiotik Charles S. Peirce berangkat dari tiga elemen utama, yang di sebut Peirce segitiga makna atau triangle meaning  yang berupa : (Kriyantono, 2006:267)

Tanda, adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merajuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini disebut objek.

a. Acuan tanda (Objek), adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

b. Penggunaan tanda (interpretant) adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.

Sementara itu, teori konstruksi sosial atau realitas (social constructions of reality), pertama kali dikemukakan oleh Peter L. Berger Thomas Luckman dalam bukunya yang judulnya “The Social Construction of Reality, a Treatise in the Sociological of Knowledge” pada tahun 1966. Mereka mengasumsikan prosessosional melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif (Bungin, 2006: 189).

Teori Kekerasan

Kekerasan merupakan salah satu formula dalam tontonan. Kekerasan merupakan perlakuan fisik secara kejam atau bengis dalam mencapai tujuan. Pada mulanya film-film bioskop dikutuk sebagai penyebar budaya kekerasan. Film atau televisi hanya suatu tontonan.Sebagai tontonan, dia hanyalah realitas media. Bahkan sebagai “realitas” buatan, yaitu fiksi yang perlu dibedakan dari realitas media berupa informasi factual. Tetapi kerena dipanggungkan dalam kaidah dramatisasi “realitas” ini menjadi lebih menonjol (Ashadi, 2006:21).

Kekerasan didefinisikan oleh P.Larderllier dalam buku Haryatmoko yaitu sebagai tindakan yang mendasarkan diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain tanpa persetujuan. Dalam kekerasanterkandung unsur dominasi terhadap pihak lain dalam berbagai bentuk yaitu fisik, verbal, moral, psikologis atau melalui gambar (Haryatmoko 2007:119).

Menurut pemahaman dari Francois Chirpaz kekerasan adalah kekuatan yang sedemikian rupa dam tanpa aturan yang memukul dan melukai  baik  jiwa  maupun  badan,  kekerasan  juga  mematikan entah dengan memisahkan orang dari kehidupannya atau dengan menghancurkan dasar kehidupannya. Melalui penderitaan atau kesengsaraan yang diakibatkannya. Kekerasan tampak sebagai makna kejahatan yang diderita manusia. Tetapi bisa juga ia lakukan terhadap orang lain. Jadi kekerasan tidak harus dalam bentuk fisik, tetapi bisa menghancurkan kehidupan manusia. Sasarannya psikologis seseorang (Haryatmoko, 2007:120)
Jenis – jenis kekerasan pada dasarnya tergolong empat bentuk, yaitu : (E.Kristi. 2004:11) 
1. Kekerasan fisik Yaitu pemukulan, pengeroyokan, penggunaan senjata untuk menyakiti dan melukai
2. Kekerasan seksual Yaitu serangan atau upaya fisik untuk melukai alat seksual atau reproduksi.

3. Kekerasan psikologis Yaitu penyerangan harga diri, motivasi, pendahuluan, mempermalukan, upaya membuat takut (terror)

4. Kekerasan deprivasi Yaitu pelantaram, penjauhan diri pemenuhkan kebutuhan seperti makan, minum, buang air, udara bekerja dalam berbagai bentuk, misalnya : pengurungan, pembiaran tanpa makan dan minum, pembiaran orang sakit serius. Teori  konstruksi  sosial  bisa  dikatakan  berada  diantara  teori  fakta sosial  dan  teori  definisi  sosial.  Teori  fakta  sosial  adalah  pendapat  yang mengatakan bahwa manusia merupakan produk dari lingkungan. Sedangkan teori definisi sosial berpendapat manusialah yang berkuasa, manusia yang mencipatakan realitas, bukan realitas yang menciptakan manusia (Eriyanto, 2012 : 15).
Teori konstruksi sosial beranggapan bahwa manusia dan lingkungan saling memenuhi. Ada saatnya manusia yang dipengaruhi lingkungan, ada saatnya manusia yang memengaruhi lingkungan. Sehingga bisa dikatakan manusia dan lingkungan saling memengaruhi. Dari gambaran itu,teori konstruksi sosial mempersatukan teori fakta sosial dan teori definisi sosial.Realitas itu sendiri bisa dikatakan segala atau sesuatu yang nyata,ada,dan diakui oleh masyarakat
secara  bersama  setelah terjadi proses konsensus makna atau kesamaan persepsi terhadap sesuatu di antara mereka. Berger dan Luckman mengatakan, institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun  masyarakat  dan  institusi  sosial  terlihat  nyata  secara  objektif,namun  pada  kenyataan  semua  dibangun dalam  definisi  subyektif  melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, namun pada kenyataan semua dibangun dalamdefinsi  subyektif  melalui  proses  interaksi.  Objektivitas  baru  bisa  terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberi oleh orang lain yang memiliki  subjektivitas  yang  sama.  Pada  tingkat  generalitas  yang  paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupannya (Bungin, 2006: 191)

Yang
dikupas
teori
segitiga
adalah
persoalan
bagaimana
makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi. Hubungan antara tanda, objek, interpretant digambarkan Peirce sebagai berikut:
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Gambar 2.1.2 Segitiga Makna Model Analisis Peirce

Bagi Peirce, tanda“is something which stands to somebody for something in some respect or capacity”. Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (signataure presentament) selalu terdapat dalam hubungan triadik yakni ground, object dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Peirce mengatakan klarifikasi tanda. Tanda yang diakitkan dengan ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah lembut dan merdu. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda, misalnya kata “kabur” atau “keruh” yang ada pada urutan kata “air sungai keruh” yang menandakan bahwa ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan manusia. (Sobur, 2009 : 41)

Metode Penelitian

Metode Penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini ada penelitian kualitatif dengan jenis penelitian Desriptif. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah dengan metode  Analisa Semiotika Charles Sanderes Pierce. Teknik penggumpulan data yang dilakukan adalah dengan menganalisa Film peneliti yang diperoleh dari dokumentasi video (DVD) film “The Human Centipede III” yang terdiri dari satu buah keping DVD, dengan menganalisa scene-scene tentang makna kekerasan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan model semiotika Charles Sanders Peirce, yang disebut segitiga makna atau triangle meaning yang berupa :

a. Tanda, adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merajuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini disebut objek.

b. Acuan tanda (Objek), adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

c. Penggunaan tanda (interpretant) : konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.

Yang dikupas pada segitiga makna Peirce adalah persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi. Sehingga akan didapat sebuah kesimpulan yang dapat mendeskripsikan bagaimana makna kekerasan dikonstruksi dalam film The Human Centipede III. (Hubungan antara tanda, objek, interpretant digambarkan Peirce sebagai berikut:
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Pembahasan dan Penelitian
Tabel 4.1  Menyiramkan Air Panas ke Narapidana
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Gambar 4.1
	OBJECT
	
	INTERPRETANT
	

	
	

	Seorang narapidana yang di ikat dan
	Pada  gambar  diatas  penyiksaan  yang

	di  tutup  wajahnya  dengan  handuk,
	dilakukan   secara
	sengaja,
	kekerasan

	setelah  itu  narapidana  tersebut  di
	yang  di  konstruksi  melalui  luka  pada

	siram   dengan   air   panas   yang
	wajah.
	
	
	

	mendidih.
	Sedangkan bagian pada wajah  terdapat

	
	bagian  mata,  mulut  dan  hidung  yang

	
	sangat rentan jika dilukai seperti terkena

	
	benda tajam, air panas, maupun hanya

	
	goresan,
	dapat  menimbulkan
	manusia

	
	terluka di wajahnya.
	

	
	Seperti
	gambar
	diatas   menampilkan

	
	darah   yang   bisa   memancing   para

	
	penonton  merasa  jijik  ataupun  takut.

	
	Kekerasan dengan
	cara seperti itu dapat

	
	menyebabkan luka permanen di bagian

	
	wajah  dan  hanya  sedikit  kemungkinan

	
	wajahnya sembuh seperti semula.

	
	Dan  tanda  gambar  di  atas  di  maknai

	
	sebagai kekerasan fisik pada narapidana.
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Analisa :

Pada gambar 4.1 Dapat dilihat dengan jelas adanya tindakan kekerasan dan penyiksaan pada narapidana yang di ikat dan di pasung lalu di siram dengan air panas yang mendidih di bagian wajah, sedangkan kulit wajah pada manusia sangat sensitif dan rentan jika dilukai, dan air panas yang sengaja disiramkan oleh ketua sipir membuat wajah narapidana tersebut menjadi melepuh dan tidak bisa bernapas di karenakan air yang masuk ke mulut dan hidung sampai tidak henti-hentinya disiramkan.

Tabel 4.2. Pemaksaan Hukum Kebiri

SIGN

Gambar 4.2.3

	OBJEK
	INTERPRETANT

	Pada gambar di atas seorang narapidana yang dipaksa membalikkan badannya ke tembok oleh ketua sipir dan adanya paksaan hukum kebiri yang tidak melewati proses apapun


.



 Pada scene diatas adanya pemaksaan hukum kebiri yang tidak melalui proses atau langkah-langkah pada umumnya. Jenis hukum kebiri yang dilakukan ketua sipir ke narapidana tersebut adalah hukum kebiri fisik yaitu menghilangkan organ vital pada lelaki menggunakan pisau, sehingga menimbulkan rasa sakit karna tanpa adanya obat bius ataupun dokter. Selain merasakan sakit, hukuman kebiri mempunyai dampak yaitu gairah seks yang menurun tidak sebagaimana gairah seks laki-laki. Dan tanda pada gambar diatas di maknai sebagai kekerasan, karna pemaksaan menghilangkan organ vital pada narapidana.

Analisa :

Pada gambar 4.2.3 adalah adegan pemaksaan hukum kebiri fisik pada narapidana yang hanya menyinggung perasaan ketua sipir di dalam penjara tersebut, hukum kebiri yang dilakukan menggunakan pisau tanpa adanya obat bius dan yang melakukan hukum kebiri tersebut bukanlah orang yang ahli dalam bidang menghilangkan organ vital. Hukum kebiri yang dilakukan menggunakan pisau dan bukan ahli nya akan menimbulkan rasa sakit yang luar biasa pada korbannya, bahkan bisa menyebabkan kematian, dan perilaku tersebut adalah kekerasan fisik pada narapidana.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model semiotika Charles Sanders Peirce yang meliputi tiga tahap sign, object, interpretant. Merupakan sebuah teori segitiga makna yang mengupas tentang bagaimana makna yang ditangkap panca indera manusia yang menjadi rujukan diluar tanda itu sendiri. Sedangkan, object adalah konteks dirujuk oleh tanda, atau sebagai referensi dari tanda tersebut. Interpretant atau penafsiran adalah suatu pemikiran seseorang yang menggunakan tanda dan menterjemahkan tanda tersebut ke dalam sebuah makna.

Penelitian dalam film berjudul The Human Centipede III (Final Sequnce) ini memfokuskan pada adegan-adegan kekerasan fisik yang sangat sadis dan tidak masuk akal logika manusia. Menjelaskan adegan kekerasan dalam film The Human Centipede III (Final Sequence) dapat digambarkan melalui serangkaian adegan yangdimunculkan dalam film ini. Adegan kekerasan dalam film tersebut ditunjukan dengan visual yang lebih mengedepankan gambar-gambar kekerasan juga lebih mendominankan adegan-adegan kekerasan fisik, seksual dan psikologis. Yang dapat diartikan kekerasan fisik adalah pemukulan pengeroyokan, penggunaan senjata untuk menyakiti dan melukai, kekerasan seksual adalah serangan atau menyakiti alat seksual atau reproduksi, kekerasan psikologis adalah menjatuhkan harga diri dan adanya upaya menghancurkan hidup seseorang.Berikut penjabaran beberapa scene yang ada adegan kekerasan fisik, kekerasan psikologis, kekerasan seksual.

Dalam scene adegan kekerasan fisik yaitu adalah adegan ketua sipir yang mematahkan tangan narapidana yang hendak melawan, melakukan penembakkan dan pembunuhan pada narapidana yang mempunyai sakit stoma, menyiramkan air panas ke bagian wajah narapidana dan beberapa adegan kekerasan fisik yang lain sudah dijabarkan pada hasil penelitian di atas.

Dalam scene adegan kekerasan psikologis yaitu adalah adegan saat ketua sipir memutuskan untuk melakukan ide dari anak buahnya untuk dijadikannya semua narapidana menjadi manusia kelabang secara disatukannnya mulut ke anus dan narapidana harus memakan dan mengkonsumsi kotoran narapidana yang lain. Kekerasan tersebut termasuk kekerasan psikologis karna saat narapidana bebas dari tahanan dan di lepaskan dari manusia kelabang akan mengalami trauma dikehidupannya karena memakan kotoran sesama manusia.

Dalam scene adegan kekerasan seksual yaitu adalah adegan saat sekretaris ketua sipir yang sedang mendapatkan perawatan dan mengalami luka di bagian wajah lalu disetubuhi oleh ketua sipir adegan tersebut mengandung unsur kekerasan seksual, karena adanya menyakiti alat seksual dan berhubungan intim saat sekretaris sakit dan harus mendapatkan perawatan yang intensif.

Sesuai hasil analisa di atas, maka dapat ditemukan makna kekerasan dalam film The Human Centipede III (Final Sequence). Dimana film tersebut terlihat jelas bagaimana para pemain melakukan adegan kekerasan yaitu memukul sampai membunuh dengan kejam lawan mainnya. Seperti pada adegan kekerasan fisik mematahkan tangan narapidana yang hendak melawan sang ketua sipir, menyiram air panas ke bagian wajah narapidana sehingga wajahnya melepuh dan berdarah, dan penembakan dengan pistol pada narapidana yang mempunyai penyakit stoma. Adegan kekerasan psikologis pada film ini adalah menghukum kebiri atau menghilangkan alat vital narapidana menggunakan pisau tanpa melewati tahap-tahap yang seharusnya, menghancurkan hidup seseorang seperti yang ada pada film ini yaitu semua narapidana yang ada di penjara tersebut dijadikan manusia kelabang dengan cara mulut dan anus dijahit lalu disatukan sesama narapidana, bahkan harus menerima pencernaan kotoran narapidana yang seharusnya di buang pada tempatnya namun, harus dikonsumsi atau dimakan hal tersebut bisa dikatakan kekerasan psikologis pada jiwa manusia karena harga diri yang di jatuhkan dan menghancurkan hidup seseorang, dan yang terakhir kekerasan seksual yaitu, sekretaris ketua sipir yang sedang sakit dan tidak sadarkan diri berbaring di ruang rawat lalu disetubuhi oleh ketua sipir yang tidak mempunyai hati dan rasa belas kasihan. Adegan tersebut menggambarkan makna kekerasan karena perilaku tesebut dapat menyebabkan luka ringan hingga luka berat yang berujung kematian dan kecacatan pada fisik sebagaimana disebutkan pada table-tabel diatas.

Pada tabel – tabel gambar di atas memperlihatkan peralatan yang digunakan para pemain untuk melakukan pembunuhan atau menyakiti seseorang. Hampir setiap adegan dalam film ini menggunakan alat untuk melakukan penyiksaan atau pembunuhan yang berujung pada kekerasan. Bukan hanya kekerasan fisik yang mengakibatkan luka ringan dan luka berat, namun adegan pada film ini menunjukkan tidak adanya hak asasi manusia yang seharusnya mendapatkan hidup layak, makan dengan makanan yang sehat, tidur dengan tenang walaupun mereka narapidana yang seharusnya mendapatkan hukuman dengan aturan-aturan yang ada. Sehingga dalam film ini banyak menimbulkan adegan kekerasan yang sangat kejam dan tidak berperikemanusiaan.

Itulah makna kekerasan yang disampaikan pada film ini, terlihat dengan jelas pada gambar-gambar yang dan menunjukkan adegan kekerasan pada film The Human Centipede III (Final Sequence). Dalam segitiga makna Peirce, object dan interpretant bisa mengandung makna lain sebagai pembentukan dari tanda yang dimunculkan untuk mengungkapkan suatu realitas sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada penjelasan diatas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1.
Film The Human Centipede III (Final Sequence), film yang bergenre horror namun lebih mendominankan adegan kekerasan seperti penyiksaan, pembunuhan. Hal itu dapat dianggap sadis karena adanya kekejaman dan hasrat untuk menguasai jiwa dan raga seseorang, salah satunya melakukan penyiksaan pada seseorang hingga tidak berdaya dan mengeluarkan darah yang cukup banyak hingga mengakibatkan kehilangan organ-organ tubuh karena adanya penyiksaan yang bisa berujung kematian.

2.
Dengan menggunakan segitiga makna Charles Sanders Peirce , simbol - simbol kekerasan yang ada dalam film The Human Centipede III diperlihatkan hampir setiap adegan seperti mematahkan tangan, merobek alat vital, membunuh, memukul, mencekik, dan penembakan. Dimana dengan menggunakan analisis semiotic adegan-adegan tersebut membentuk sebuah penggambaran dan pemaknaan tentang kekerasan. Dalam penelitian ini didapatkan tanda – tanda kekerasan seperti darah yang keluar dari tubuh seseorang akibat terluka parah karena penyiksaan fisik.
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